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Video pembelajaran yaitu suatu media yang menyajikan audio dan visual yang berisi 
materi-materi pembelajaran yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi 
pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran yang 
diajarkan. Video sendiri merupakan bahan pembelajaran audio visual yang dapat 
digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Video pembelajaran 
dapat digolongkan menjadi jenis media audio visual aids (AVA) atau media yang 
dapat dilihat dan didengar. Pemanfaatan  video dalam pelaksanaan pembelajaran 
dapat untuk memfasilitasi keterbatasan atau kesenjangan peserta didik secara aktif 
dalam pembelajaran menggunakan media visual. Kata media yang berarti 
“perantara” atau “pengantar” . Education Association (NEA) mendefinisikan 
sebagai suatu alat yang dapat memanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan 
belajar  mengajar. selain video sebagai media untuk menyuarakan gagasan atau 
kepentingan-kepentingan suatu kelompok kecil terhadap orang luar atau pihak lain, 
video sebenarnya hanyalah alat bantu dalam pembelajaran atau media bantu. Dalam 
kegiatannya proses-proses pendidikan dan pengorganisasian masyarakat sebagai 
tujuan-tujuan perubahan sosial. Dengan kata lain, video itu sendiri sebagai suatu 
hasil kerja (product). Tidak dapat dipungkiri bahwa pemanfaatan media dalam 
proses belajar mengajar memberikan andil yang besar oleh peserta didik. Prestasi 
peserta didik akan meningkat dalam suatu mata pelajaran apabila peserta didik 
tersebut memahami benar terhadap materi pelajaran yang dipelajari. Awal lahirnya 
peserta didik dalam menyukai suatu materi pelajaran adalah karena adanya motivasi, 
adanya dorongan yang membuat rasa senang peserta didik dalam mempelajari 
materi tersebut. 
Kata Kunci : Video Pembelajaran, IPS, Sekolah Menengah. 
 
Media dalam kegiatan belajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Media digunakan sebagai komunikasi dan interaksi 
antar guru dan siswa dalam proses belajarnya. Media pembelajaran digunakan 
untuk menjelaskan penyajian pesan dan informasi, sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar (Mufarokah, 2009:104). 
Video adalah  sebuah gambar-gambar dalam frame di mana frame demi 
frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar 
terlihat gambar itu hidup. Media ini umumnya digunakan untuk tujuan hiburan, 
dokumentasi, dan pendidikan. Video dapat menyajikan informasi, memaparkan 
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, 
menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. Menurut 
Cheppy Riyana (2007) media video pembelajaran adalah media yang menyajikan 
audio dan visual yang berisi materi dan pesan pembelajaran yang berisi konsep, 
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prosedur, prinsip, serta teori pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap 
suatu materi pembelajaran yang akan disampaikan ke siswa. Video merupakan 
bahan pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi dan pesan pembelajaran. Dikatakan tampak dengar kerena 
unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan serentak. 
Video yaitu bahan pembelajaran yang dikemas melalaui pita video dan dapat dilihat 
melalui video/ VCD player yang dihubungkan ke monitor televisi (Sungkono 
2003:65). Media video pembelajaran dapat digolongkan kedalam jenis media audio 
visual aids (AVA) atau media yang dapat dilihat dan didengar. Biasanya media ini 
disimpan dalam bentuk piringan atau pita. Media VCD adalah media dengan sistem 
penyimpanan dan perekam video dimana signal audio visual direkam pada disk 
plastic bukan pada pita magnetic (Arsyad 2004:36). Menurut Cheppy Riyana 
(2007:8:11) untuk menghasilkan video pembelajaran yang mampu meningkatkan 
motivasi dan efektivitas penggunanya maka pengembangan video pembelajaran 
harus memperhatikan karakteristik dan kriterianya. Karakteristik video 
pembelajaran yaitu: 1) Clarity of Massage (kejalasan pesan). Dengan media video, 
siswa dapat memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi 
dapat diterima secara utuh sehingga dengan sendirinya informasi akan tersimpan 
dalam memory jangka panjang dan bersifat retensi. 2) Stand Alone (berdiri sendiri). 
Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. 3) User Friendly 
(bersahabat/akrab dengan pemakainya). Media video menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. Paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan ramah dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.4) 
Representasi Isi. Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi stimulasi 
atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelajaran baik sosial maupun sains dapat 
dibuat menjadi media video. 5) Visualisasi dengan media. Materi dikemas secara 
multimedia terdapat didalamnya teks, animasi, sound, dan video sesuai tuntutan 
materi. Materi-materi yang digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau 
berbahaya apabila langsung dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian tinggi. 6) 
Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi. Tampilan berupa grafis media video 
dibuat dengan teknologi rakayasa digital dengan resolusi tinggi tetapi support untuk 
setiap spech system komputer. 7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual. 
Video pembelajaran dapat digunakan oleh para siswa secara individual, tidak hanya 
dalam setting sekolah, tetapi juga dirumah. Dapat pula digunakan secara klasikal 
dengan jumlah siswa maksimal 50 orang bisa dapat dipandu oleh guru atau cukup 
mendengarkan uraian narasi dari narator yang telah tersedia dalam program. 
Proses pembelajaran memang sangat kompleks karena ada beberapa faktor 
yang berpengaruh di dalamnya. Dalam hal ini, salah satunya adalah proses transfer 
ilmu kepada peserta didik yang menjadi bahan pembaharuan secara berkelanjutan. 
Suatu materi tidak dapat ditangkap dengan baik oleh siswa apabila pesan yang 
disampaikan tidak tersaji dan terpaparkan secara baik. Penggunaan video sebagai 
bahan bantu mengajar memberikan satu pengalaman baru kepada sebilangan 
pelajar. Media video dan televisi dapat membawa pelajar terjangkau ke mana-mana, 
dengan maksud jika tempat atau peristiwa yang ditayangkan itu terlalu jauh untuk 
di kunjungi, atau wilayah yang sedang berkonflik. Dengan penayangan video, 
pelajar dapat merasa setidaknya mereka berada turut serta dalam suasana yang 
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ditunjukkan dalam penayangannya. Sebagai contoh, proses demokrasi di Indonesia 
dan sejarahnya dapat ditunjukkan kepada pelajar melalui video. Proses tesebut 
dapat membantu pelajar melihat bagaimana proses awal suatu kejadian dengan 
melihat sebuah video. Menurut Norizan, 2002 (dalam Norhaziana, 2005) 
menyatakan, sesuatu media berbentuk simulasi dapat memberi gambaran situasi 
sesuatu keadaan. Pengguna akan seolah-olah berada di tempat kejadian dan boleh 
bertindak balas terhadap keadaan tersebut. Pengaruh media video akan lebih cepat 
masuk ke dalam diri manusia daripada media yang lainnya. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, fokus dan mempengaruhi emosi dan psikologi anak didik sangat 
diperlukan. Karena dengan hal tersebut peserta didik akan lebih mudah memahami 
pelajarannya. Tentunya media video yang disampaikan kepada anak didik harus 
bersangkutan dengan tujuan pembelajaran. Menurut Hamalik, 1986: 43 (dalam 
Azhar, 2003: 15-16) Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dalam kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran terhadap orientasi disekolah akan 
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran pada saat itu. Pengalaman 
belajar yang didapat siswa dari apa yang telah dia dilakukan atau mengalami sendiri 
apa yang dipelajari akan berguna, melalui mengamati dan mendengarkan media 
tertentu. Semakin sering siswa mempelajari bahan pembelajaran, maka semakin 
banyak pengalaman yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa 
memperoleh pengalaman, maka semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh 
siswa. Pada kelas eksperimen yang mana memanfaatkan media video sebagai media 
pembelajaran sebelum praktikum dilakukan, membuat kegiatan praktikum siswa 
lebih terarah (Retno, dalam Dimyati, 2006: 9). Penyampaian materi melalui media 
video dalam pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi sesuai  
kurikulum. Akan tetapi ada hal lain yang perlu diperhatikan yang dapat 
mempengaruhi minat peserta didik dalam belajar. Hal tersebut berupa pengalaman 
atau situasi lingkungan sekitar, kemudian dibawakan ke dalam materi pelajaran 
yang disampaikan melalui video. Selain itu juga dalam pelajaran peraktek peserta 
didik akan lebih mudah melakukan apa yang dilihatnya dalam video daripada 
materi yang disampaikan melalui buku atau gambar. Kegiatan seperti ini akan 
memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dikelas. Ada banyak 
kelebihan video ketika digunakan sebagai media pembelajaran di antaranya 
menurut Nugent (dalam Smaldino, 2008: 310 ) video merupakan media yang sesuai 
untuk berbagai ilmu pembelajaran, seperti kelas, kelompok kecil, bahkan individu 
sekalipun. Hal itu, tidak dapat dilepaskan dari kondisi para siswa saat ini yang 
tumbuh berkembang dalam budaya televisi, di mana paling tidak setiap 30 menit 
menayangkan program yang berbeda. Dari itu, video dengan durasi yang hanya 
beberapa menit mampu memberikan keluwesan lebih bagi guru dan dapat 
mengarahkan pembelajaran secara langsung pada kebutuhan siswa. Pembelajaran 
dengan video dapat ditujukan bagi beraga tipe pebelajar. Teks bisa didisplay dalam 
aneka Bahasa untuk menjelaskan isi video. Beberapa DVD bahkan menawarkan 
kemampuan memperlihatkan suatu objek dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda. Dalam pembuatan media pembelajaran IPS haruslah memperhatikan 
kelancaran interaksi siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar supaya peserta 
didik dapat belajar maksimal dalam kondisi suasana yang damai serta 
menyenangkan . Guru sendiri haruslah perlu mempersiapkan segala sesuatu dan 
 
 
TRANSFORMASI PENDIDIKAN ABAD 21 UNTUK MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN DASAR BERMUTU DAN BERKARAKTER | 83 
Tersedia secara online 
ISBN: 978-602-71836-6-7 
berbagai alat media, metode yang dapat dioperasionalkan dalam kegitan belajarnya. 
Pengajaran IPS merupakan pengajaran yang kompleks. Pada tingkat Sekolah 
Menengah, tujuan pembelajaran IPS adalah memberikan bekal kemampuan 
akademik pada siswa agar mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Di samping itu bertujuan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang 
mampu berpikir kritis sehingga dapat menganalisis dan memecahkan masalah 
sosial yang dihadapinya. Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 
2011: 61) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi- kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, 
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. Sedangkan menurut 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 
20 menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dari pendapat ahli dan 
undang– undang diatas mengenai pengertian pembelajaran, maka dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan mengajar 
yang dilakukan oleh pendidik dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang 
diajarkan oleh pendidik secara sistematik dan keduanya saling memengaruhi dalam 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai hasil yang diinginkan pada suatu 
lingkungan belajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi 
antara siswa dengan guru untuk mentransfer pengetahuan. Selain mentransfer 
pengetahaun, kegiatan belajar mengajar juga mengajarkan nilai – nilai dan sikap 
yang baik yang harus ditunjukkan siswa jika berhadapan dengan orang lain. Dengan 
kata lain guru yang mengajar dan siswa yang belajar. Istilah “Ilmu Pengetahuan 
Sosial”, disingkat IPS, merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan 
menengah atau nama program studi di perguruan tinggi identik dengan istilah 
“social studies”. IPS adalah suatu bahan kajian terpadu yang merupakan 
penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi diorganisasikan dari konsep - 
konsep ketrampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi. 
Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan ” dari pada transfer 
konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan memperoleh pemahaman 
terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral 
dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. IPS juga 
membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan 
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 
masyarakat dan dihadapkan pada berbagai permasalahan di lingkungan sekitarnya. 
Pengetahuan Sosial mempunyai peran membantu dalam menyiapkan warga negara 
demokratis dengan penanaman nilai-nilai kebangsaan dan kewarganegaraan 
didukung oleh penguasaan disiplin ilmu-ilmu sosial.  
Tujuan dari penelitian ini agar para siswa dapat memiliki pengetahuan dan 
wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial dan humaniora, memiliki 
kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki 
ketrampilan mengkaji dan memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang memadukan 
konsep-konsep dasar ilmu sosial seperti geografi, sejarah, antropologi, dan 
psikologi untuk diajarkan pada jenjang pendidikan. Definisi kata pembelajaran dan 
definisi kata IPS seperti yang telah dikemukan di atas di gabung menjadi satu 
pengertian maka pembelajaran IPS adalah suatu upaya yang dilakukan secara 
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sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan berkaitan dengan 
isu-isu sosial dan kewarganegaraan untuk diajarkan disetiap jenjang pendidikan 
dengan menggunakan metode dan model pembelajaran efektif dan efisien. Ilmu 
pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis 
gejala, dan masalah sosial dan masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 
kehidupan dan perpaduan. Untuk melaksanakan program-program IPS dengan 
baik, sudah sewajarnya bila guru mengetahui dengan benar fungsi dan peranan mata 
pelajaran IPS.  
Fungsi pembelajaran IPS dalam penelitian ini adalah untuk menanamkan 
sikap ilmiah dan melatih siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 
mengembangkan daya kreatif dan inovatif siswa serta memberi bekal pengetahuan 
dasar untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Cukup disayangkan 
bahwa bahan belajar dalam pengajaran IPS kurang populer di kalangan anak. 
Kurang populer IPS ini bertambah karena anak tampaknya kurang peduli. Oleh 
karena itu dalam pembelajaran IPS perlu di amati kapan kesiapan anak belajar dapat 
dirangsang. Hal ini perlu dilakukan karena kesiapan merupakan paduan antara 
lingkungan belajar dan suasana belajar. Lingkungan belajar dengan tantangan 
seperti itulah anak di bawah dorongan guru siap belajar. Setiap manusia sejak lahir 
telah berinteraksi dengan manusia lain, misalnya dengan ibu yang melahirkannya, 
ayahnya, dan keluarganya. Selanjutnya setelah usia taman kanak-kanak ia akan 
berinteraksi dengan teman-teman sekelasnya, dan dengan gurunya. Sesuai dengan 
bertambahnya umur, maka interaksi tersebut akan bertambah luas, begitu juga ia 
akan mendapat pengalaman dan hubungan sosial dari kehidupan masyarakat 
disekitarnya. Dari pengalaman tersebut anak akan mengenal bagaimana seluk beluk 
kehidupan. Misalnya bagaimana cara seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya, 
cara menghormati orang yang lebih tua, sebagai anggota masyarakat harus mentaati 
aturan atau norma-norma yang berlaku, mengenal hal-hal yang baik dan buruk, 
maupun benar dan salah. Semua pengetahuan yang telah melekat pada diri anak 
tersebut dapat dikatakan sebagai “pengetahuan sosial”. Dengan demikian dalam diri 
kita masing-masing dengan kadar yang berbeda, sebenarnya telah terbina 
pengetahuan sosial tersebut sejak kecil, hanya namanya belum kita kenal dan 
dikenal setelah secara formal memasuki bangku sekolah.Setiap usaha pendidikan 
senantiasa memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai. Berdasarkan tujuan 
pendidikan yang jelas, tegas, terarah, barulah pendidik dapat menentukan usaha apa 
yang akan dilakukannya dan bahan pelajaran apa yang sebaiknya diberikan kepada 
anak didiknya. Demikian juga di dalam Negara kita telah dirumuskan tujuan 
pendidikan nasional dirumuskan berdasarkan pada falsafah negara Pancasila dan 
UUD 1945, seperti digariskan dalam GBHN. Berdasarkan pada falsafah negara 
tersebut, maka telah dirumuskan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-
undang Nomer 20 Tahun 2003 adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab sesuai ketentuan yang termaksud dalam 
UUD 1945. Salah satu fungsi pengajaran IPS adalah mentransmisikan pengetahuan 
dan pemahaman tentang masyarakat berupa fakta-fakta dan ide-ide kepada anak. 
Selain itu juga mengembangkan rasa kontinuitas dan stabilitas, memberikan 
informasi dan teknik-teknik sehingga mereka dapat ikut memajukan masyarakat 
sekitarnya. Sebagai contohnya tradisi dan nilainilai dalam masyarakat, kebudayaan 
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dari berbagai lingkungan serta pengaruhnya terhadap hubungan dengan warga 
masyarakat lainnya, pengelolaan dan penggunaan sumbersumber ekonomi oleh 
masyarakat. IPS juga bertujuan untuk mengembangkan sikap belajar yang baik. 
Artinya dengan belajar IPS anak memiliki kemampuan menyelidiki (inkuiri) untuk 
menemukan ide-ide, konsep-konsep baru sehingga mereka mampu melakukan 
perspektif untuk masa yang akan datang. Sikap belajar tersebut diarahkan pada 
pengembangan motivasi untuk mengetahui, berimaginasi, minat belajar, 
kemampuan merumuskan masalah, dan hipotesis pemecahannya, keinginan 
melanjutkan eksplorasi IPS sampai ke luar kelas, dan kemampuan menarik 
kesimpulan berdasarkan data. Menurut Achmad (2005: 2) sasaran yang hendak 
dicapai dalam pembelajaran IPS dengan model keterampilan proses diarahkan pada 
1) Melatih cara berpikir siswa dalam memecahkan masalah melalui penyelidikan, 
pengkajian dan percobaan. 2) Pengembangan aktivita kreatif yang melibatkan 
imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, 
orisinil dan rasa ingin tahu. 3) Mengembangkan kemampuan menyampaikan 
informasi melalui pembicaraan lisan, cetakan, grafik, peta dan diagram dalam 
penjelasan gagasan/ ide. Adapun tujuan pembelajaran IPS agar peserta didik 
memiliki kemampuan Achmad (2005: 2) sebagai berikut: 1) Mengenal konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 2) 
Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 3) Memiliki 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4) Memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat 
yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, maupun global. Anak membutuhkan 
nilai-nilai untuk menafsirkan fenomena dunia sekitarnya, sehingga mereka mampu 
melakukan perspektif terhadap ilmu pengetahuan sosial. Nilai-nilai social 
merupakan unsur penting di dalam pengajaran IPS. Berdasar nilai-nilai social yang 
berkembang dalam masyarakat, maka akan berkembang pula sikap- sikap sosial 
anak. Faktor keluarga, masyarakat, dan pribadi/tingkah laku guru sendiri besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan nilai-nilai dan sikap anak. Guru dapat 
mengembangkan sikap anak, misalnya menghormati dan mentaati peraturan, 
mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap kesejahhteraan masyarakat, 
mengenal, dan menggunakan sumbersumber alam dengan sebaik-baiknya, sikap 
kritis dan analitis, dan sebagainya. Anak belajar menggunakan keterampilan dan 
alat-alat studi sosial, misalnya mencari bukti dengan berpikir ilmiah, keterampilan 
mempelajari data masyarakat, mempertimbangkan validitas dan relevansi data, 
mengklasifikasikan dan menafsirkan data-data sosial, dan merumuskan 
kesimpulan. 
Dengan demikian IPS memperkenalkan kepada siswa bahwa manusia 
dalam hidup bersama dituntut rasa tanggung jawab sosial. Mereka akan menyadari 
bahwa dalam hidup bersama itu akan menghadapi berbagai masalah, diantaranya 
adalah masalah sosial. Dalam konteks ini manusia dihadapkan pada masalah dalam 
skala kecil maupun besar, misalnya masalah keluarga, cekcok dengan tetangga, 
bencana alam, kemiskinan, kriminalitas, dan sebagainya. Apalagi jika sudah 
menyangkut masalah pemenuhan kebutuhan maka akan muncul masalah global. 
Semuanya itu akan mendorong kepekaan sosial siswa dan selanjutnya ini 
merupakan tantangan bagi anak sampai pada taraf pemecahannya. Mempelajari IPS 
pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antara individu dan masyarakat dengan 
 86 | PROSIDING 2017 
Tersedia secara online 
ISBN: 978-602-71836-6-7 
lingkungan (fisik dan sosialbudaya). Materi IPS digali dari segala aspek kehidupan 
praktis sehari-hari di masyarakat. Oleh karena itu, pengajaran IPS yang melupakan 
masyarakat sebagai sumber dan objeknya merupakan suatu bidang ilmu yang tidak 
berpijak pada kenyataan. Ada 5 macam sumber materi IPS antara lain: a) Segala 
sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari keluarga, 
sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan dunia dengan 
berbagai permasalahannya. b) Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, 
pendidikan, keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi. c) Lingkungan 
geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan antropologi yang terdapat 
sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjauh. d) Kehidupan masa 
lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah 
lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-
kejadian yang besar. e) Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari 
makanan, pakaian, permainan, keluarga. Sehubungan dengan esensi IPS pada 
jenjang sekolah dasar, bila kita simpulkan antara tujuan pendidikan nasional pada 
jenjang pendidikan dasar dengan tujuan IPS di sekolah dasar, maka IPS 
memberikan sejumlah nilai lebih terhadap ketercapaian tujuan pendidikan nasional, 
yaitu: (1) Memberikan perbekalan pengetahuan tentang manusia dan seluk beluk 
kehidupannya dalam sejarah kehidupan (agama serta lingkungan dimana manusia 
tinggal yaitu sebagai insan mandiri, keluarga dan masyarakat serta bangsa dan 
negara, (2) Membina kesadaran, keyakinan dan sikap akan pentingnya hidup 
bermasyarakatdengan penuh rasa kebersamaan, bertanggung jawab dan manusiawi 
(menghargai derajat-martabat sesama, penuh kecintaan dan rasa kekeluargaan), (3) 
Membina keterampilan hidup bermasyarakat dalam negara Indonesia yang 
berlandaskan Pancasila, (4) Menunjang terpenuhinya bekal kemampuan dasar dari 
peserta didik dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga negara dan anggota ummat manusia, dan (5) Membina 
perbekalan dan kesiapan untuk belajar lebih lanjut dan atau melanjutkan studi ke 
jenjang lebih tinggi. 
 
PENUTUP 
Hakikat IPS, adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia sebagai 
makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Dalam kehidupannya 
manusia harus mengahadapi tantangan-tantangan yang berasal dari lingkungannya 
maupun sebagai hidup bersama. IPS mem-Saudarang manusia dari berbagai sudut 
pandang. IPS melihat bagaimana manusia hidup bersama dengan sesamanya, 
dengan tetangganya dari lingkungan dekat sampai yang jauh. Bagaimana keserasian 
hidup dengan lingkungannya baik dengan sesame manusia maupun lingkungan 
alamnya. Bagaimana mereka melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dengan kata lain bahan kajian atau bahan belajar IPS adalah manusia 
dan lingkungannya. Secara etimologi, sosial berasal dari kata socious yang berarti 
lebih dari satu, penemanan, bergaul atau pergaulan sedangkan ilmu berasal dari kata 
logos yang berarti ilmu atau pengetahuan. Menurut Soekanto (1990: 4) bahwa Ilmu 
sosial adalah ilmu yang bersifat tidak pasti (inexact) karena menyangkut hakekat, 
fungsi, dan kedudukan manusia dalam kehidupannya baik secara individu maupun 
sebagai makhluk sosial (homo socious) yang senantiasa berubah-ubah. Sementara 
itu Poerwadarminta (1986: 287) mengemukakan bahwa “ilmu pengetahuan sosial 
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adalah suatu ilmu yang memiliki karakter tersendiri yang berbeda dengan ilmu-ilmu 
lainnya karena karakteristik dan perpaduan dari beberapa konsep antara lain, 
geografi, ekonomi, sosial, dan sejarah”. 
Adapun Samlawi dan Maftuh (1999: 1) menyatakan bahwa Ilmu 
pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep konsep 
dasar dari berbagai ilmu social yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 
psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang IPS di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa IPS adalah ilmu yang bersifat tidak pasti (inexact) karena menyangkut 
hakekat, fungsi, dan kedudukan manusia dalam kehidupannya baik secara individu 
maupun sebagai makhluk sosial (homo socious) yang senantiasa berubah-
ubah.Suatu proses belajar mengajar ada 
dua unsur penting yang saling berkaitan satu sama lain yaitu metode mengajar dan 
media pengajaran yang diterapkan. Pemilihan salah satu motode mengajar tertentu 
akan mempengaruhi jenis media pendidikan yang sesuai, meskipun masih ada yang 
harus diperhatikan dalam memilih media. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar memberikan andil yang besar 
oleh peserta didik.    
Prestasi peserta didik akan meningkat dalam suatu mata pelajaran apabila 
peserta didik tersebut memahami benar terhadap materi pelajaran yang dipelajari. 
Awal lahirnya peserta didik dalam menyukai suatu materi pelajaran adalah karena 
adanya motivasi, adanya doronganyang membuat rasa senang peserta didik dalam 
mempelajari materi tersebut. Ilmu pengetahuan sosial berfungsi mengembangkan 
kemampuan setiap peserta didik untuk memahami fenomena sosial dan lingkungan 
sekitarnya sebagai bentuk proses pembelajaran yang berbasis kompetensi. Salah 
satu metode pembelajaran yang sangat berpengaruh kepada minat anak didik adalah 
metode pembelajaran dengan penayangan vidio. Proses ini akan mudahkan anak 
didik memahami pelajaran dan juga mudah untuk memperaktekannya, karena 
media vidio dapat mempengaruhi fikiran dan emosi manusia. Kemudian 
manfaatnya untuk guru memudahkan menyampaikan materi dan dapat diulang 
kapan saja dengan materi yang sama dan pembelajaran yang sama. Tentunya 
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